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IDENTITAS
Nama	:
Kelas	:

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Sebelum mengisi angket, bacalah petunjuk pengisian berikut ini:
1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan ini dengan teliti!
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang disediakan.
3. Tiap pertanyaan akan disediakan empat pilihan jawaban dengan rincian sebagai berikut:

· 
· SS (sangat setuju) 
· S (setuju)
· TS (tidak setuju)
· STS (sangat tidak setuju)



Angket ini terdiri dari 36 pertanyaan yang akan menggambarkan orientasi tujuan berprestasi Anda. Orientasi tujuan berprestasi merupakan pola kepercayaan Anda terhadap suatu tujuan, khususnya dalam berprestasi. Pertanyaan-peryataan berikut akan menggambarkan bagaimana pandangan Anda mengenai prestasi.

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Bagi saya, keberhasilan adalah saat saya mampu memahami dan menguasai materi yang dipelajari.
	 
	 
	 
	 

	2
	Saya benar-benar belajar untuk menguasai materi pelajaran, bukan hanya sekadar ingin dianggap pintar.
	 
	 
	 
	 

	3
	Ketika di kelas, saya benar-benar memperhatikan penjelasan guru agar memahami materi yang dijelaskan saat itu.
	 
	 
	 
	 

	4
	Bagi saya, menguasai materi tidaklah penting, yang terpenting adalah saya memperoleh nilai yang lebih tinggi dari siswa lain.
	 
	 
	 
	 

	5
	Saya tidak ingin nilai saya di bawah teman-teman sehingga saya belajar sungguh-sungguh.
	
	 
	 
	 

	6
	Yang terpenting bagi saya adalah saya telah berusaha semaksimal mungkin.
	 
	 
	 
	 

	7
	Saya merasa tertantang untuk mengerjakan soal-soal yang lebih sulit dari sebelumnya.
	 
	 
	 
	 

	8
	Ketika mendapat soal yang lebih sulit, saya lebih bersemangat untuk bisa menjawabnya dengan kemampuan saya sendiri.
	 
	 
	 
	 

	9
	Saya tidak mau mencoba tugas yang menantang karena jika gagal saya tidak akan mendapatkan pujian dari orang lain.
	 
	 
	 
	 

	10
	Saya tidak menyukai soal-soal yang sulit karena akan mengurangi nilai saya.
	 
	 
	 
	 

	11
	Mampu mengerjakan tugas-tugas sulit adalah keberhasilan bagi saya.
	 
	 
	 
	 

	12
	Saya merasa tidak senang jika nilai saya di bawah teman-teman saya. 
	 
	 
	 
	 

	13
	Menurut saya, guru selalu berusaha agar siswanya benar-benar memahami pelajaran yang diberikan.
	 
	 
	 
	 

	14
	Guru selalu menilai keaktifan saya di dalam kelas ketika membahas suatu materi.
	 
	 
	 
	 

	15
	Menurut saya, guru tidak pernah memperhatikan proses belajar saya, hanya menilai prestasi belajar saya berdasarkan nilai akhir ulangan yang saya peroleh.
	 
	 
	 
	 

	16
	Guru mengabaikan usaha dan cara saya dalam belajar dan hanya melihat hasil ulangan saya.
	 
	 
	 
	 

	17
	Guru menganggap saya pintar atau kurang pintar karena nilai-nilai tugas saya.
	 
	 
	 
	 

	18
	Kegagalan memperoleh nilai yang baik dalam mengerjakan tugas merupakan bagian dari proses pembelajaran.
	 
	 
	 
	 

	19
	Saya akan berusaha mengerjakan semua soal tanpa takut salah.
	 
	 
	 
	 

	20
	Saya tidak merasa malu jika gagal karena saya sudah berusaha sekuat tenaga saya.
	 
	 
	 
	 

	21
	Semangat belajar saya akan menurun jika gagal memperoleh nilai yang baik.
	 
	 
	 
	 

	22
	Kesulitan saya dalam memahami materi lebih dikarenakan terbatasnya kemampuan yang saya miliki.
	 
	 
	 
	 

	23
	Saya akan menyembunyikan nilai saya dari teman-teman jika hasilnya jelek.
	 
	 
	 
	 

	24
	Bagi saya, mampu menguasai materi pelajaran lebih penting daripada hanya memperoleh nilai yang tinggi.
	 
	 
	 
	 

	25
	Saya tidak malu bertanya kepada guru tentang tugas saya agar bisa menyelesaikannya dengan baik.
	 
	 
	 
	 

	26
	Tugas yang diberikan guru adalah alat bantu untuk lebih memahami materi, sehingga saya akan mengerjakannya sungguh-sungguh.
	 
	 
	 
	 

	27
	Saya tidak mau sekadar menguasai maeri, tetapi harus berada di atas teman-teman saya.
	 
	 
	 
	 

	28
	Saya merasa iri pada teman saya yang memperoleh nilai di atas padahal saya lebih pintar darinya.
	 
	 
	 
	 

	29
	Saya banyak berlatih mengerjakan tugas-tugas pelajaran demi kemajuan belajar saya.
	 
	 
	 
	 

	30
	Saya senang mempelajari hal-hal baru terkait pelajaran untuk menambah ilmu pengetahuan saya.
	 
	 
	 
	 

	31
	Ketika sudah memahami suatu materi, saya berusaha membaca materi selanjutnya.
	 
	 
	 
	 

	32
	Saya tidak suka dengan hal-hal baru karena saya harus belajar lagi dari nol.
	 
	 
	 
	 

	33
	Saya tidak akan memperlajari materi yang memiliki skor rendah.
	 
	 
	 
	 

	34
	Saya tetap suka mengerjakan tugas meskipun tidak dinilai oleh guru.
	 
	 
	 
	 

	35
	Saya tidak suka apabila guru tidak menilai tugas-tugas yang saya kerjakan.
	 
	 
	 
	 

	36
	Saya tidak bersemangat dalam mengerjakan tugas jika penjelasan, penilaian, dan waktu pengumpulan tugas tidak jelas.
	 
	 
	 
	 


ANGKET PERSEPSI SISWA PADA KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU

IDENTITAS
Nama	:
Kelas	:

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Sebelum mengisi angket, bacalah petunjuk pengisian berikut ini:
1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan ini dengan teliti!
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang disediakan.
3. Tiap pertanyaan akan disediakan empat pilihan jawaban dengan rincian sebagai berikut:
· 
· SS (sangat setuju) 
· S (setuju)
· TS (tidak setuju)
· STS (sangat tidak setuju)



Angket ini terdiri dari 32 pertanyaan yang akan menggambarkan persepsi Anda terhadap guru Anda. Kompetensi guru dirasa sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, melalui angket ini, Anda diminta untuk memberikan persepsi Anda terhadap sikap, perilaku, dan segala hal yang dilakukan guru di dalam maupun di luar kelas.

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Guru selalu menyediakan waktu untuk membantu kesulitan yang dihadapi siswa.
	 
	 
	 
	 

	2
	Jika ada siswa yang belum jelas, guru bersedia menjelaskan materi yang diajarkan.
	 
	 
	 
	 

	3
	Pada setiap akhir pelajaran, guru mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk megetahui pemahaman siswa.
	 
	 
	 
	 

	4
	Guru mengadakan re-test sebelum masuk pada materi baru.
	 
	 
	 
	 

	5
	Guru tidak fleksibel dalam mengajar, materi disampaikan sesuai dengan batas waktu yang ditentukan di awal.
	 
	 
	 
	 

	6
	Guru langsung memulai pelajaran tanpa mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya.
	 
	 
	 
	 

	7
	Guru tidak pernah memberikan pengantar sebelum masuk ke materi baru.
	 
	 
	 
	 

	8
	Guru selalu menggunakan metode pembelajaran aktif, sehingga siswa merasa senang untuk belajar.
	 
	 
	 
	 

	9
	Cara guru mengajar sangat kreatif, berbeda-beda sesuai materi yang akan dijelaskan.
	 
	 
	 
	 

	10
	Metode pembelajaran yang dilakukan guru selalu sama di setiap materi.
	 
	 
	 
	 

	11
	Guru terlalu sering menggunakan metode ceramah dalam mengajar.
	 
	 
	 
	 

	12
	Guru mengkondisikan siswa terlebih dahulu sebelum memulai pelajaran.
	 
	 
	 
	 

	13
	Jika ada siswa yang ramai, guru menegurnya dan memberinya sanksi.
	 
	 
	 
	 

	14
	Guru berani menghukum siswa-siswa yang membuat kegaduhan di kelas.
	 
	 
	 
	 

	15
	Guru memulai pelajaran tanpa memperhatikan suasana siswa di kelas.
	 
	 
	 
	 

	16
	Walaupun ada beberapa siswa yang tidak membawa buku dan belum siap belajar, guru tetap memulai pelajaran.
	 
	 
	 
	 

	17
	Guru memberikan pujian kepada siswa sebagai bentuk apresiasi terhadap keberhasilan siswa.
	 
	 
	 
	 

	18
	Guru mengoreksi tugas siswa, memberi catatan, dan mengembalikannya kepada siswa agar siswa mengetahui letak kesalahannya.
	 
	 
	 
	 

	19
	Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengikuti tes remidi.
	 
	 
	 
	 

	20
	Guru tidak membahas tugas yang dikerjakan siswa, hanya sekadar memberi skor.
	 
	 
	 
	 

	21
	Guru tidak pernah mengembalikan tugas siswa.
	 
	 
	 
	 

	22
	Guru tidak memberikan soal perbaikan bagi siswa yang tidak tuntas.
	 
	 
	 
	 

	23
	Guru membiarkan siswa yang tuntas KKM ketika siswa lain sedang mengerjakan tes remidi.
	 
	 
	 
	 

	24
	Guru menuliskan skor maksimal tiap soal sebagai pedoman dalam pengerjaan.
	
	
	
	

	25
	Skor yang diberikan guru tidak dapat dipertanggunjawabkan.
	
	
	
	

	26
	Guru tidak konsisten dalam memberikan skor; jawaban antarsiswa sama tetapi skor berbeda.
	
	
	
	

	27
	Guru selalu memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya ketika belum memahami materi.
	 
	 
	 
	 

	28
	Guru mempersilakan siswa menyampaikan pendapatnya di depan kelas.
	 
	 
	 
	 

	29
	Guru memotivasi siswa untuk selalu bersaing positif dalam meraih prestasi.
	 
	 
	 
	 

	30
	Guru menghabiskan waktu pelajaran untuk menjelaskan tanpa memberi waktu untuk siswa bertanya.
	
	 
	 
	 

	31
	Proses pembelajaran berpusat pada guru, siswa tidak diberi kesempatan untuk bertanya maupun menyampaikan gagasan.
	
	 
	 
	 

	32
	Selama proses pembelajaran, siswa tidak diberi kesempatan untuk mengerjakan soal yang lebih sulit.
	 
	 
	 
	 





ANGKET PROKRASTINASI AKADEMIK SISWA

IDENTITAS
Nama	:
Kelas	:

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
Sebelum mengisi angket, bacalah petunjuk pengisian berikut ini:
1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan ini dengan teliti!
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang disediakan.
3. Tiap pertanyaan akan disediakan empat pilihan jawaban dengan rincian sebagai berikut:
· 
· SS (sangat setuju) 
· S (setuju)
· TS (tidak setuju)
· STS (sangat tidak setuju)


Angket ini terdiri dari 39 pertanyaan yang akan menggambarkan perilaku prokrastinasi siswa SMA Kristen Cita Hati Surabaya. Prokrastinasi merupakan perilaku untuk menunda-nunda dalam memulai maupun mengakhiri sebuah tugas. Angket ini diharapkan mampu memperoleh gambaran mengenai tingkat prokrastinasi yang dilakukan siswa.

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1
	Saya sudah menentukan waktu untuk mengerjakan tugas tetapi kenyataannya tidak sesuai dengan target.
	 
	 
	 
	 

	2
	Saya berjanji pada diri sendiri untuk mengerjakan tugas, tetapi kenyataannya tidak menepati.
	 
	 
	 
	 

	3
	Saya membuat jadwal untuk mengingatkan tugas yang harus dikerjakan.
	 
	 
	 
	 

	4
	Saya memiliki komitmen untuk mengerjakan tugas sesegera mungkin dan saya selalu menepatinya.
	 
	 
	 
	 

	5
	Saya berkomitmen untuk menyelesaikan tugas jauh-jauh hari sebelumnya, tetapi malam hari sebelum pengumpulan, saya baru memulai mengerjakan.
	 
	 
	 
	 

	6
	Saya berencana mengerjakan PR di sekolah, tetapi gagal sehingga terlambat mengumpulkannya.
	 
	 
	 
	 

	7
	Saya menyelesaikan tugas sesuai waktu yang sudah saya tentukan.
	 
	 
	 
	 

	8
	Saya tidak pernah memperoleh minus point karena selalu tepat waktu mengumpulkan tugas.
	 
	 
	 
	 

	9
	Saya tidak mengerjakan tugas di kelas karena malas.
	 
	 
	 
	 

	10
	Saya tidak mengetahui tujuan saya bersekolah sehingga saya malas mengerjakan tugas-tugas sekolah.
	 
	 
	 
	 

	11
	Saya tidak mengerti mengapa guru memberikan tugas sehingga saya tidak mau mengerjakannya.
	 
	 
	 
	 

	12
	Motivasi saya menurun ketika badan saya capek.
	 
	 
	 
	 

	13
	Saya selalu bertanya kepada teman tentang tugas-tugas yang harus saya kerjakan.
	 
	 
	 
	 

	14
	Saya berusaha untuk selalu mengerjakan tugas yang diberikan kepada saya.
	 
	 
	 
	 

	15
	Setiap tugas yang diberikan pasti untuk kemajuan saya, sehingga saya harus mengerjakannya sungguh-sungguh.
	 
	 
	 
	 

	16
	Jika saya belajar sungguh-sungguh, saya pasti bisa menyelesaikan semua tugas dengan baik.
	 
	 
	 
	 

	17
	Saya menganggap tugas itu sulit untuk dikerjakan sehingga saya enggan memulai mengerjakannya.
	 
	 
	 
	 

	18
	Saya menganggap tugas itu membosankan sehingga menunda memulai mengerjakannya.
	 
	 
	 
	 

	19
	Saya malas untuk memulai mengerjakan ketika banyak tugas sekolah.
	 
	 
	 
	 

	20
	Saya menganggap tugas itu mudah sehingga segera memulai mengerjakannya.
	 
	 
	 
	 

	21
	Saya menunda menyelesaikan tugas sekolah yang sebagian sudah saya kerjakan karena malas.
	 
	 
	 
	 

	22
	Saya enggan untuk melanjutkan mengerjakan tugas ketika menemukan kesulitan.
	 
	 
	 
	 

	23
	Jika badan saya lemas, saya menjadi malas menyelasikan tugas.
	 
	 
	 
	 

	24
	Saya lambat dalam menyelesaikan tugas karena ide muncul ketika terdesak dengan batas  terakhir pengumpulan.
	 
	 
	 
	 

	25
	Saya membutuhkan pendapat orang lain karena pesimis sehingga butuh waktu yang lama untuk menyelesaikan.
	 
	 
	 
	 

	26
	Saya bisa konsentrasi dalam mengerjakan tugas jika lingkungan sekitar saya tenang dan nyaman.
	
	
	
	

	27
	Saya mengulur  waktu dalam mengerjakan tugas karena batas waktu pengumpulan masih lama.
	
	
	
	

	28
	Saya meremehkan waktu pengerjaan tugas karena banyak aktivitas.
	
	
	
	

	29
	Saya banyak membuang waktu untuk mengkhawatirkan hal-hal yang belum terjadi.
	
	
	
	

	30
	Saya segera menyelesaikan tugas meskipun batas pengumpulan masih lama.
	
	
	
	

	31
	Saya memilih menghabiskan waktu untuk menonton televisi/film daripada mengerjakan tugas.
	
	
	
	

	32
	Saya memilih menghabiskan waktu bersama teman-teman daripada mengerjakan tugas.
	
	
	
	

	33
	Saya memilih menghabiskan waktu bermain gadget daripada mengerjakan tugas.
	
	
	
	

	34
	Saat di dalam kelas, saya lebih sering memperhaikan handphone daripada penjelasan guru.
	
	
	
	

	35
	Saya lebih suka mengerjakan tugas dengan nonton TV atau streaming Youtube.
	
	
	
	

	36
	Saya mengerjakan tugas di rumah sambil chat dengan teman-teman di media sosial.
	
	
	
	

	37
	Saya akan berkata “tidak” atas ajakan teman yang menghambat saya untuk mengerjakan tugas.
	
	
	
	

	38
	Saya akan mematikan TV dan handphone saat mengerjakan tugas.
	
	
	
	

	39
	Saya fokus mengerjakan tugas dan mengabaikan jejaring sosial.
	
	
	
	



